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Abstrak 
CV Antika Jaya Jombang merupakan salah satu toko di kabupaten Jombang yang menjual berbagai macam 
kebutuhan furniture rumah seperti mebel, lemari, ranjang tidur, dan lainnya. Penjualan dan pengenalan produk 
mereka dilakukan dengan promosi yang pada umumnya lewat radio dan juga dilakukan secara manual. Namun 
apabila mereka dapat memanfaatkan kemajuan teknologi yang ada sekarang, pengenalan informasi produk dan 
penjualan dapat dilakukan dengan mudah, terutama melalui sebuah Website. Dengan hal tersebut Media yang di 
pakai harus tangguh terhadap jumlah pengguna yang banyak agar media informasi dapat berjalan dengan lancar dan 
baik sehingga akan memberikan kenyamanan bagi pengguna. Namun, CV Antika Jaya Jombang belum memiliki 
Website Official Store sendiri untuk melakukan semua hal tersebut. Pembuatan Website Official Store CV Antika 
Jaya Jombang menggunakan pemanfaatan Multi Server Load Balancing, yang bertujuan agar website tersebut dapat 
merespon dengan kinerja yang baik walaupun sedang diakses oleh banyak pengguna. Dengan pengetesan berkala 
dengan beban server 1000 user dan 3000 user, Bandwidth Multi Server Load balancing memiliki angka memiliki 
8.500 [kbit/s] /1000 user dan 7.300 [kbit/s] /3000 user, dan Single Server hanya memiliki 6.200 [kbit/s] / 1000 user 
dan 6.400 [kbit/s] / 3000 user. sehingga multi server unggul 15,6% dari single server untuk 1000 user dan 6.8% 
untuk 3000 user. Dengan data yang telah di lakukan  menujukan bahwa pemanfaatan dari Multi Server Load 
Balancing pada Website Official Store CV Antika Jaya dapat merespon lebih unggul jika di bandingkan dengan data 
penerapan Website Single Server. 
Kata Kunci: Website, Web Server, Load Balancing, Official Store, Furniture 
Abstract 
CV Antika Jaya Jombang is one of the shops in the Jombang district that sells various kinds of home 
furniture needs such as furniture, cabinets, sleeping beds, and others. Their sales and product introductions as carried 
out with promotions which are generally done by radio and also manually. However, if they can take advantage of 
current technological advances, the introduction of product and sales information can be done easily, especially 
through a website. With this, the media used must be a resilient large number of users so that the information media 
can run smoothly and well it will provide comfort for users. However, CV Antika Jaya Jombang does not yet have 
its Official Store Website to do all of these things. 
Making the Official Store Website of CV Antika Jaya Jombang using the use of Multi-Server Load 
Balancing, which aims to make the website respond with good performance even though it is being accessed by 
many users. With periodic testing with server loads of 1000 users and 3000 users, Bandwidth Multi-Server Load 
balancing has a figure of 8,500 [kbit/s] /1000 users and 7,300 [kbit/s] /3000 users, and Single Server has only 6,200 
[kbit/s ] / 1000 users and 6,400 [kbit/s] / 3000 users. so that multi-server excels 15.6% from a single server for 1000 
users and 6.8% for 3000 users. The data that has been done, shows that the use of Multi-Server Load Balancing on 
the CV Antika Jaya Official Store Website can respond more superiorly when compared to data on the application 
of a Single Server Website.. 
Keywords: Website, Web Server, Load Balancing, Official Store, Furniture 
 





CV Antika Jaya merupakan salah satu toko 
yang menjual berbagai macam mebel yang berlokasi 
di Kabupaten Jombang. CV Antika Jaya menjual 
berbagai macam kerajinan mebel seperti kursi, 
lemari, meja, rak tidur, dan lainnya. Mebel sendiri 
adalah kerajinan dari kayu yang diolah sehingga 
menjadi salah satu perlengkapan alat rumah tangga 
(Furniture) yang cukup diminati oleh banyak orang. 
Pengenalan produk kepada khalayak ramai yang 
dilakukan oleh pemilik toko terbilang masih manual 
terlebih untuk media pemesanan / Informasi produk, 
sehingga pemilik toko membutuhkan inovasi yang 
dapat membantu penyampaian informasi produk 
kepada khalayak yang lebih ramai seperti Web E-
Commerce official store. Data Penilitian pengguna E-
Commerce yang di lakukan oleh redseer.com dikala 
pandemi Covid-19 menunjukan bahwa Indonesia 
memiliki peningkatan yang cukup banyak dalam 
pembelian melalui Marketplace, Website dan Media 
Sosial. Data menunjukan peningkatan 18,1% hingga 
98,3 Juta transaksi, dan 12 juta pengguna baru yang 
muncul di waktu pandemi. Data penelitian dari 
Kementerian Komunikasi dan Informatika 
menunjukan bahwa jumlah pengguna internet di 
Indonesia naik sekitar 8,9% dengan total pengguna 
196,7 juta. 
Menurut penelitian yang ditulis dalam jurnal 
oleh R. Arief Setyawan, Adharul Muttaqin, Angger 
Abdul Razak, Lastono Risman (2014) dengan judul 
“Analisis Mekanisme Multi Server Load Balancing 
pada Server SIAKAD Universitas Brawijaya”. 
Memiliki kesimpulan dengan menggunakan Load 
Balancing akan dapat mengurangi beban satu server 
dengan cara membagi beban ke beberapa server dan 
dapat mengurangi tingkat error dalam pengaksesan 
Website sehingga dapat meningkatkan kinerja 
Website. Terdapat juga penelitian yang membahas 
tentang perbedaan single server dan juga multi server 
yang ditulis dalam jurnal dari Muhammad Ravis, 
Gian Muhammad, Molavi Arman dengan judul jurnal 
“Perbandingan Performansi Single Web Server dan 
Multi Server  dengan Metode Paired Sample T Test” 
yang menunjukan kesimpulan bahwa data yang 
didapat saat pengujian dari nilai Throughput, 
Response Time, dan CPU Utilization  menunjukan 
bahwa pada saat pengujian dengan jumlah user 
request 3000, 6000,  9000, 12000, dan 15000. Dari 
penelitian tersebut menunjukan bahwa untuk nilai 
dari Throughput, Response dan CPU Utilization nilai 
multi server lebih unggul dari single sever yang 
menunjukkan nilai Throughput lebih besar dari pada 
single server sehingga kinerja multi server lebih baik 
dan nilai Response lebih kecil daripada single server 
sehingga semakin baik server untuk menanggapi 
request dari client, serta CPU Utilization memiliki 
nilai yang lebih kecil dengan nilai dari single server 
maka semakin sedikit source yang digunakan. 
Pemanfaatan multi web server load 
balancing ini hasil analisa dari jumlah pelanggan CV 
Antika Jaya Jombang yang per hari setidaknya 
terdapat 25-75 pengunjung toko dan juga dari riset 
redseer.com tentang pengguna internat dan website e-
commerce dikala pandemi yang sudah dijabarkan 
sebelumnya, maka untuk mengantisipasi lonjakan 
jumlah pengguna website Official Store 
dikhawatirkan server mengalami overload atau server 
down, dan terjadi error pada server. Menurut Afis, 
Dimas Setiawan, Mahendra Data, dan Widhi Yahya, 
(2019) hal tersebut akan mengganggu kinerja dari 
website jika menggunakan single Backend server 
Web. Oleh sebab itu, diperlukan rancangan untuk 
menggunakan load balancing multi server. Dengan 
menggunakan teknologi virtualisasi, yaitu 
pemanfaatan teknologi virtualisasi Container 
Docker. Dipilihnya Container Docker karena untuk 
mengurangi biaya yang dikeluarkan seperti biaya 
listrik, hardware yang diperlukan untuk server, dan 
meminimalisir tempat penyimpanan server. 
Dengan data yang ditampilkan di atas, 
penulis membuat rancang bangun sebuah website 
Official Store dengan Multi Server Load Balancing 
yang ditujukan kepada CV Antika Jaya untuk dapat 
membantu memperluas penyebaran informasi dan 
penjualan dari CV Antika Jaya yang hanya perlu 
koneksi internet dan gawai untuk mengakses website 
Official Store CV Antika Jaya. Metode  
perancangan yang direncanakan oleh penulis 
sendiri memakai model Waterfall dan untuk multi 
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server Load Balancing memakai metode algoritma 
round robin yang memiliki cara kerja berupa 
penjadwalan yang membagi setiap proses di porsi 
waktu yang sama agar dapat membagi beban request 
dengan baik. Model pengembangan Waterfall 
memiliki sifat serial dengan berurutan mulai dari 
proses perencanaan atau analisis. Dengan urutan 
metode yang dilakukan maka penulis terlebih dahulu 
melakukan riset kebutuhan dari studi kasus di CV 
Antika Jaya. Kemudian penulis membuat desain atau 
perancangan dari hasil riset tersebut, setelah proses 
desain atau perancangan selesai maka tahap 
selanjutnya adalah Pengimplementasian desain atau 
rancangan dengan melakukan proses Coding untuk 
pembuatan website official Store, dan Langkah 
terakhir adalah proses pengujian untuk mengetahui 
apakah fitur sudah berjalan dengan semestinya dan 
pengujian kinerja server dengan bantuan software 
Webserver Stress Tool dengan memberikan beban 
client ke server untuk dapat mengetahui performa 
server Load Balancing. 
Dengan hal yang sudah dijelaskan di atas, 
maka perlu melakukan perancangan dan 
pengimplementasian website Official Store dari CV 
Antika Jaya Jombang, dengan judul: “RANCANG 
BANGUN OFFICIAL STORE WEBSITE 
MENGGUNAKAN MULTI SERVER LOAD 
BALANCING (STUDI KASUS: CV ANTIKA 
JAYA)”.  
Rumusan Masalah: 
Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan 
diatas, maka terdapat rumusan masalah yang 
diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Bagaimana cara merancang dan membangun 
website Official Store CV Antika Jaya agar 
dapat digunakan oleh pembeli dengan nyaman 
dan mudah? 
2. Bagaimana cara merancang Load Balancing 
Web Server agar dapat mempercepat kinerja 
website? 
Tujuan: 
Adapun tujuan dalam melakukan proses rancang 
bangun yang dari website Official Store CV Antika 
Jaya, sebagai berikut: 
1. Membangun Website Official Store untuk 
memberikan kenyamanan dan kemudahan 
pelayanan kepada pelanggan dalam pembelian 
produk dari CV Antika Jaya. 
2. Memperluas jangkauan pasar toko dengan 
media informasi website Official Store 
3. Memberikan kenyamanan pelayanan 
pengunjung/pengguna website pada saat 
mengoperasikan website untuk pembelian 
produk CV Antika Jaya. 
4. Mempercepat kinerja website dengan 
pemanfaatan Load Balancing web server 
Batasan Masalah: 
Mengingat aplikasi yang akan terus berkembang 
dengan kompleksnya permasalahan, maka penulis 
membatasi permasalahan yang ada. Permasalahan 
yang dibatasi meliputi sebagai berikut: 
1. Metode pembayaran masih dilakukan dengan 
manual transfer dan pengecekan manual oleh 
seorang admin. 
2. Jangkauan pengiriman masih dalam kota 
Jombang belum bisa menjangkau luar kota 
Jombang. 
3. Pengetesan Server dilakukan dengan simulasi 
digital. 
4. Menggunakan dual web server dengan 
pemanfaatan docker container.  
METODE REKAYASA 
1. Metode Pengumpulan Data 
 
Metode pengumpulan data yang di lakukan 
penulis untuk perancangan Website Official 
Store menggunakan Multi Server Load 
Balancing ini terdapat beberapa taha metode 
yang di kerjakan, di antaranya sebagi 
berikut. 
• Observasi 
Penulis melakukan kunjungan ke CV 
Antika Jaya untuk mengetahui proses 
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penjualan produk dari toko ke 
pelanggan seacara langsung. 
• Wawancara 
Wawancara diperlukan oleh penulis 
untuk mengetahui nilai sejarah, 
gambaran sistem yang akan di usung, 
atau kebutuhan-kebutuhan apa saja 
yang diinginkan oleh pemilik toko. 
• Studi Dokumentasi Data 
Kegiatan ini diperlukan oleh penulis 
untuk mengumpulkan data yang 
diperlukan saat perancangan dan 
desain aplikasi. Contohnya data 
produk yang di jual, ketegori produk 
yang di jual, dan hal yang perlu untuk 
perancangan website Official Store. 
 
2. Metode Pengembangan Perangkal Lunak 
Metode yang di usung oleh penulis untuk 
pengembanga Website Official Store Cv 
Antika Jaya Jombang ini dengan 
mengunakan metode Waterfall (air terjun). 
Model Waterfall atau biasa di sebut Classic 
Life Cycle adalah jenis model yang sudah 
cukup lama, dan juga paling banyak di 
gunakan. Model ini banyak di gunakan 
karena di kerjakan sesuai dengan hirarki 
dengan tahapan yang beruntut yang di awali 
dengan analisis, desain, kode, kemudian 
pengujian. Dengan menggunakan metode ini 
maka dapat memudahkan penulis untuk 
melakukan perancangan Website Official 
Store ini.  
 
Gambar 1. Metode Waterfall 
Gambar 1 ini adalah gambaran dari metode 
waterfall yang akan di terapkan oleh penulis. 
 
3. Gambaran Umum Sistem 
Pelayanan serta pemasaran pada CV Antika 
Jaya Jombang sebalunya masih di lakukan 
secara konvensional yang hanya dengan 
memanfaatan Poster, Iklan Radio, dan Sosial 
Media saja. Dengan masih menerapkan 
Penjualan seperti tersebut memiliki 
kekurangan dari segi pelayanan pelanggan, 
layanan konvesional kurang fleksibel dalam 
melakukan pembelian, yang mengharuskan 
pelanggan datang ke toko. Dengan hal 
tersebut maka penulis merancang untuk 
membuat Official Store untuk media 
penjualan sekaligus pemasaran yang dapat di 
percaya oleh pelanggan. 
 
4. Analisis Sistem yang Diusulkan 
Pada tahap ini penulis melakukan penulisan 
sistem yang akan di usulkan, usulan tersebut 
berasal dari data kebutuhan yang diinginkan 
oleh pemilik toko CV Antika Jaya Jombang, 
berikut daftar fitur yang di usulkan. 
A. Fitur untuk menampilkan informasi 
produk toko mulai dari produk yang 
di jual, iklan produk, list produk, 
deskripsi, gambar produk, harga 
produk. 
B. Fitur pencarian berdasarkan nama 
produk. 
C. Fitur filter produk sesuai dengan 
kategori produk yang dipilih. 
D. Fitur Chat dengan aplikasi WhatsApp 
untuk pertanyaan seputar produk. 
E. Fitur konfirmasi pembayaran untuk 
pembayaran produk yang sudah 
dibeli 
F. Fitur cek pesanan untuk mengetahui 
detail pesanan yang sudah dibeli. 
G. Fitur pengelolaan produk dan 
tampilan website untuk admin. 
H. Fitur pendaftaran akun untuk 
pelanggan baru. 
I. Fitur keranjang untuk proses belanja 
produk. 
DESAIN SISTEM 
Perancangan Website pada penelitian ini penulis 
membuat ranccangan desain dengan mengunakan 
Diagram DFD (Data Flow Diagaram), Swimlane 
 




















































































3. 3 memilih 
Produk














Data Barang 7.2. Pemprosesan 
Data Barang
Admin








Diagram, dan Desain Server. DFD (Data Flow 
Diagram) adalah sebuah gambaran aliran data dari 
sebuah proses input dan output dari setiap entitas. 
Swimlane Diagram sendiri adalah tugas pengguna 
atau kegiatan modeling yang berguna untuk 
memvisualisasikan langkah, timbal balik, dan aliran 
data yang kompleks (Jonathan, Michael, Nevil). Dan 
desain server untuk mengambarakan rancangan dari 
server yang akan di gunakan. 
1. Diagram Konteks  
 
Diagram Konteks ini adalah DFD (Data 
Flow Diagram)Level 0 yang mengambarkan 
sistem berinteraksi dengan external entitas. 
 
Gambar 2. Diagram Konteks 
2. Diagram DFD Level 0 
Diagram DFD (Data Flow Diagram) Level 
0 ini adalah gambaran yang lebih jelas 















Gambar 3. Data Flow Diagram Level 0 
 
3. Diagram DFD Level 1 
Diagram DFD (Data Flow Diagram) Level 
1 merupakan lanjutan dari diagram DFD 
(Data Flow Diagram) Level 0 yang 
menjeabarakan alur yang lebih rinci dari 
sub-sub proses yang lebih kecil lagi. 











Gambar 4. Data Flow Diagram 
Level 1 Pengelolaan barang 














Gambar 5. Data Flow Diagram 
Level 1 Pemesanan 
 
4. Swimlane Diagram 
Diagram Swimlane di gunakan oleh penulis 
untuk menunjukan proses bisnis dari awal 
sampai akhir dalam pengoprasian dari sistem 
yang telah di buat. 
A. Swimlane Diagram Pemesanan 
 
 
Gambar 6. Diagram Swimlane Pemesanan 
 
















































































































































































































































B. Swimlane Diagram Penjualan 
 
Gambar 7. Diagram Swimlane 
Penjualan 
5. Desain Server 
  Desain Server ini di gunakan 
sebagai gambaran pada saat 
pengimplimentasian dari server yang 
akan di terapkan. Desain Multi Server 
Load Balancing sebagai berikut: 
Gambar 8. Desain Multi Server load Balancing 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Hasil dari dari Tugas Akhir ini adalah 
sebuah rancang bangun Aplikasi Official Store CV 
Antika Jaya Jombang Menggunakan Multi Server 
Load Balancing yang memiliki tujuan utama sebagai 
media pemasaran dan penjualan yang di lakukan oleh 
CV Antika Jaya Jombang yang sebelumnya hanya 
melakukan pemasaran dan penjualan dengan cara 
konvesional yang di rasa kurang efisien. Dengan 
adanya Official Store ini juga akan dapat 
meningkatkan kepercayaan pelanggan yang akan 
melakukan transaksi Online. 
Conceptual Data Model (CDM) 
 Dengan menggunakan Conceptua Data 
Model (CDM) ini kita dapat membuat tampilan basis 
data yang terstruktur untuk mendukung saat proses 
bisnis, dan kinerja yang di kerjakan. Berikut CDM 
dari Website Official Store CV Antika Jaya: 
 
Gambar 9. Conceptual Data Model (CDM) 
Physical Data Model (PDM) 
 Physical Data Model merupakan gambaran 
basis data hasil dari turunan Conceptual Data Model 
(CDM) yang di konvert dan menghasilkan sebuah 
gambaran database yang lebih detail mulai dari 
seluruh struktur tabel, kolom nama, kolom tipe, 
primary key, foreign key, dan hubungan dari antar 
tabel, yang menghasilkan Physical Data Model 
(PDM) Sebagai berikut: 
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TAMPILAN HALAMAN WEBSITE 
1. Login  
Sebagai User yang akan ingin 
melakukan transaksi maka, user tersebut jika 
sudah memiliki akun makan user di minta 
untuk login seperti pada gambar 10 berikut: 
Gambar 11. Tampilan Login 
2. Daftar Akun Pelanggan 
Sebagai User yang belum memiliki 
akun untuk melakukan traksaksi maka user 
akan di minta untuk melakukan registrasi 
agar dapat memiliki akun untuk transaksi. 
Gambar 12. Halaman Daftar Akun 
3. Halaman Utama 
  Halama Utama dari Website 
Official Store ini menampilkan menu utama, 
slider iklan produk, daftar produk, artikel, 
informasi yang ada di bagian footer. Untuk 










Gambar 13. Tampilan Halaman Utama 
 
4. Produk 
  Pada Halamana Produk ini 
menampilkan ketegori produk, produk 
terbaru, dan menampilkan seluruh produk 
yang dijual. 
 
Gambar 14. Tampilan Halaman Produk 
5. Detail Produk 
  Halaman detail produk ini 
menampilkan detail dari prodduk mulai dari 
deskripsi produk, foto produk, harga produk, 
ulasan produk. Pada halaman detail produk 
ini digunakan juga untuk memasukan 
produk ke dalam kerajang untuk proses 
transaksi selanjutnya dan terdapat button 
untuk tanya stok yang akan di direct menuju 
pesan WhatsApp. 
 




Gambar 15. Tampilan Detail Produk 
6.  Keranjang Pesanan 
  Keranjang pesanan ini adalah daftar 
dari barang yang di masukan oleh user untuk 
proses pembelian. 
Gambar 16. Tampilan Keranjang Pesanan 
7. Isi Data Pesanan 
  Dalam halaman isi data pesanan ini 
menampilkan form yang harus diisi oleh 
calon pembeli guna untuk proses transaksi 
dan pengiriman dari toko ke pembeli. Disini 
untuk kota masih dibatasi hanya mencakup 
daerah Jombang dan Metode Pengiriman 
masih di kirimkan oleh pihak toko. 





8. Konfirmasi Transaksi 
  Halaman Ini menampilkan bank 
dari CV Antika Jaya yang di gunakan untuk 
transfer agar pesanan dapat ditindak lanjuti. 
Gambar 18. Tampilan Konfirmasi Pesanan 
9. Konfirmasi Pembayaran 
  Halaman Konfirmasi Pembayaran 
ini untuk pembeli yang sudah melakukan 
transfer dengan mengisi form bukti transfer 
sebagai pendukung pembeli sudah 
melakukan transfer ke Bank CV Antika 
Jaya. 
Gambar 19. Tampilan Konfirmasi Pembayaran 
10. Cek Status Pesanan 
  Halaman Cek Status Pesanan ini 
menampilkan detail pesanan yang sudah di 
pesan oleh pembeli.  
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Gambar 20. Tampilan Cek Status Pesanan 
11. Dashboard Admin 
  Halaman Dashboard admin ini 
untuk hak akses khusus oleh admin untuk 
mengelola Website Official Store dari CV 
Antika Jaya. 
Gambar 21. Tampilan Dashboard Admin 
12. Daftar Pesanan  
  Tampilan dari Daftar Pesanan ini 
terdapat list daftar dari pesanan pembeli 
yang menunggu tindakan dari admin untuk 
proses konfirmasi pesanan berikutnya.  
Gambar 22. Tampilan Daftar Pesanan 
13. Konfirmasi Pesanan 
  Konfirmasi Pesanan ini akan 
menampilkan data dari pesanan yang di 
lakukan oleh pembeli seperti nama pembeli, 
alamat pembeli, detail produk yang di beli, 
bukti pembayaran. Dan jika semua di rasa 
sudah valid maka admin akan merubah 
status pesanan. 
Gambar 23. Tampilan Konfirmasi Pesanan 
14. Tambah Produk 
  Ini adalah form admin yang di 
gunakan untuk menambah produk yang 
berisi seperti informasi produk mulai dari 
nama produk, kategoti produk, haraga  
produk, foto produk, stok produk. 
Gambar 24. Tampilan Tambah Produk 
 
PEMBAHASAN DAN HASIL MULTI SERVER 
LOAD BALANCING 
Dalam pembahasan ini penulis akan 
menerangkan tentang implementasi dari rancangan 
yang sudah dibuat sebelumnya. Untuk yang pertama 
komputer yang akan di gunakan sebagai server di 
pastikan sudah terinstall docker. Disini penulis 
menginstall Docker di Operation System Windows 
dan WSL Linux ubutnu. Di perlukannya linux karena 
basic dari Docker itu akan berjalan di Operation 
System Linux.  
Pembahasan langkah pertama yang akan di 
lakukan adalah membuat folder pada komputer untuk 
digunakan sebagai penyimpanan dari konfigurasi 
multi server ini. Dalam folder tersebut berisi tentang 
konfigrasi dari dockerfile yang akan digunakan 
membangun sebuah Image baik untuk web server 
atau loadbalancernya. Sebagai contoh berikut adalah 
kode dockerfile instalasi dari web server yang akan di 
gunakan menjadi image web server: 
FROM php:5.6.38-apache 
RUN apt-get update && apt-get install -y && 
docker-php-ext-install 
RUN a2enmod rewrite 
COPY . /var/www/html/antikajayaweb1 
 
Kode program 1. Dockerfile untuk webserver 
 






kode program 2. Dockerfile untuk haproxy 
Dari kode program 1 di atas bertujuan untuk 
menginstall php dengan versi 5.6.38 dan juga apache 
server. Dan kode program 2 untuk membangun 
image dari haproxy yang akan di gunakan sebagai 
load balancer 
Selain konfigurasi file Dockerfile, terdapat juga 
docker-compose.cfg, dan haproxy.cfg yang di 
gunakan untuk mengabungkan dan menjalankan lebih 
dari satu container untuk dapat terciptanya gabungan 
gabungan antara container dari load balancer dengan 
web server. Dari kedua konfigurasi docker-compose 




    mode http 
    timeout connect 5000ms 
    timeout client 50000ms 
    timeout server 50000ms 
frontend http-in 
    bind *:80 
    mode http 
    default_backend antikajaya 
backend antikajaya 
    mode http 
    balance roundrobin 
    option forwardfor 
    http-request set-header X-Forwarded-
Port %[dst_port] 
    http-request add-header X-Forwarded-
Proto https if { ssl_fc } 
    server web2 web2:80 check 
    server web1 web1:80 check 
kode program 3. Haproxy.cfg 
pada kode program 3 di atas adalah kode konfigurasi 
dari haproxy.cfg yang berfungsi sebagai loadbalancer 
yang akan di gunakan sebagai pembagi beban dengan 
mengunakan algoritma roundrobin untuk 






    web1: 
        image: antiakajayaweb2 
        container_name: web1 
        ports: 
            - "85:80" 
 
    web2: 
        image: antikajayaweb1 
        container_name: web2 
        ports: 
            - "86:80" 
 
    haproxy: 
        build: ./haproxy 
        container_name: haproxy 
        ports: 
            - "87:80" 
Kode program 4. Docker-compose.yml 
Pada kode program 4 di atas adalah konfigurasi 
docker-compose.yml yang berfungi untuk 
mengabungkan dan membagi port agar tidak 
berbenturan yang akan menimbulkan error antara 
image webserver dan image haproxy load balancer. 
Seperti hasil di bawah ini: 
Gambar 25. Container Docker Compose 
 Dari pembahasan yang sudah di jelaskan 
oleh penulis di atas makan selanjutnya penulis 
menampilkan hasil dari uji test load balancer yang 
sudah dirancang. Berikut adalah hasil dari uji test 
beban bertahap dengan 1000 user, dan 3000 user.  
 
Gambar 26. Test Multi Server 1000 user 
 




Gambar 27. Test Multi Server 3000 user 
 
Gambar 28. Test Single Server 1000 user 
 
Gambar 29. Test Single Server 3000 user 
PENUTUP 
Kesimpulan 
 Berdasarkan penelitian dan perancangan 
yang sudah di lakukan oleh penulis, maka terdapat 
kesimpulan di antaranya:  
1. Aplikasi Website Official Store dapat di 
bangun dengan mengunakan framework 
Codeigniter dan Load Balancer HaProxy 
yang dapat membantu website untuk 
berjalan dengan baik walau dengan jumlah 
pengunjung yang banyak. 
2. Dari pengujian di atas pada Gambar 26, 
Gambar 27, Gambar 28, Gambar 29 yang 
dilakukan dengan bantuan software Web 
Stress Tools 8 maka dengan hasil yang 
sudah di tampilkan dari implementasi load 
balancer dengan HaProxy pada web server 
di atas lebih unggul dari web server yang 
tidak mengimplimentasikan load balancer 
HaProxy. Dengan nilai bandwidth server 
dari multi server load balancing memiliki 
8.500 [kbit/s] pada beban 1000 user dan 
7.300 [kbit/s] pada beban 3000 user. Jika di 
bandingkan dengan nilai bandwith single 
server hanya memiliki nilai 6.200 [kbit/s] 
untuk beban 1000 user dan 6.400 [kbit/s] 
pada beban 3000 user. Degan hasil dari 
pengetesan 1000 user maka dapat di 
simpulkan Multi Server Load Balancing 
memiliki bandwidth 15,6% lebih besar dari 
single server, dan Multi Server lebih unggul 
6.8% lebih besar dari single server untuk 
3000 user. 
Saran 
 Aplikasi ini masih perlu pengembangan dari 
beberapa fitur lagi. Dan pengembangan untuk 
bertujuan memperbaiki website agar dapat 
mendukung dari penjulan CV Antika Jaya Jombang 
agar lebih efisien dan lebih baik. 
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